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1, Pertama-tama saya sampaikan terima kasih atas undangan untuk memberikan 
sumbangan pikiran pada "Semimr Mengisr' Plan' Keluarga Nasional6993, dan 
Menyongsong Tahun Keluarga Internasiond 1998" di IPB Bogor ini. 

2. Uraian saya agak berbeda dengan yang diminta Panitia, namun demikian 
mudah-midahan maksudnya sama yaitu meJcoba memahami arti Sumberdaya 
Manusia yang dalam PJP II dan Repelita VI rnenjadi titik berat atau prioritas 
pembaagunan sebtlgai bagian tidak terpisahkan (seiring) dari pembangunan 
ekonomi, Dengan senditinya upaya memahami Sumberdaya manusia ini hams 
bersumbet pada amanat rakyat dahm GBRN 1993. Sesuat dengan tema semi- 
nar, maka pembahasan akan diakhiri dengan menyinggung peranan keluarga 
dalam meningkatkan hal i tas  Sumberdaya Manusia. 

3. Beberapa pesan pokok GBMN 1993 yang terkait dengan masalah SDM dapat 
dikaji dari landasan, asas, tujuan, dam kaid& penuntun pembangunan nasional 
PJP II dan Repelita VI dapat diringkaskan sebagai berikut: 
(1) Makna dan hakekHt pembangunan nasional adalah pembangunan manusin 

Indonesia dan  rnasyaraknt Ipdonesia seluruhnya, sebagai pengamalan 
Pancasila. Selain itu pembangunan,nasional dilaksanakan bersama masya- 
rakat dan pemerintah. 

(2) Sernua itu untuk mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang 
untuk mencapainya hams didasarkan atas asas-asas atau prinsip pokok yang 
antara lain menyangkut masalah keimnnan dan. ketaqwaan,  nilni luhur 
budaya  bangsa  dalam rangka kesejahteraan pribadi dan kesejahteraan 
rakyat, kegotong-royongan, keodilan dan  kemera t aan ,  ke juangan,  
kemandirian, dan pentingnya i l n u  pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

(3) GBHN juga bicara soal penduduk, keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Kuasa, dan budaya bangsa sebagai modal  dasar ,  serta 
kualitas manusia dan masyarakat Indonesia dalam penguasaannya terhadap 
IPTEK sebagai fnktor dominan. 

(4) Sebagai kaidah penuntun antara lain diingatkan bahwa pelaksanaan pem- 
bangunan memperhatikan hnk setinp wnrga negara atas taraf kesejahteraan 
yang layak dan keikutsertaannya mewujudkan kemakmuran rakyat. Selain 
itu juga penting diperhatikan penantapan kepribndian bangsa dan peles- 



tarian nilai luhur budaya, lnndasan  sp i r i tua l ,  m o r a l  dan e l k ,  p r insrp  
kekeluargnan, kesatuon don persntunn bongsa, serta adnnya h a k  asasi 
perseorjnngon (antara lain menyatakan pendapat) sesuai dengan peraturan 
pemndang-undangan. 

(5) Tujiuan dan sasaran umum PJP I1 adalah terciptanya kualitas manusia dan 
kualitas masyarakat lnbonesia yang mnju  dan mnndi r i .  Sedang untuk 

% 
Repelita Vf diharapkan Indonesia melalul peron  se r t a ,  ensfensi  dan 
produkaivitns rakynt, 

(6) Titik berat PIP I i  dan prioritas pembangunan Repelita VI diletakkan pada 
pembangunnn ekonoml seiring dengan surnberdaya rnnnusin (SDM). 

4.  Apabila disarikan lebih lanjut rnaka pesan pertama dail paling penting atau 
menjadi "sukknro" "stilah dari Prof, Edl Swasono) dari seluruh GBNN 1993 
adalah ditempatkannya mnnusia Indonesia sebagnl pusat perhatian dalam PJP 
11 dan Repelita VI. CBWN lidak hanya b i a r a  mnnusin sebngai sumberdnya 
pembangunnn yang perlu ditingkatkan kualitas dan kemampuannya, tetapi 
GBNN pertama-tama bicarol mengenoi manusia sebngal insan yang harus 
dibangun harkat dan martabatnya atau d ibangbn  'jiwa d a n  bndannyaB8 
(Menteri PPNJKetua Bappenas, mengutif dari  lagu kebangsaan Indonesia 

Rays), 
5. Sukma dari GBNN tentang.$f)M perlu dipahami benar dalam membahas SDM 

dalam konteks pembangunan nasional. Pengertian SDM yang banyak dipaha- 
mi selama ini banyak diambil dari dunia manajemen dan disiplin ekonomi yang 
membatasi SDM analog dengan SDA (sumber daya alam), artinya manusia 
sebagai faktor produksi. Perhatian dipusatkan pada kelompok manusia tertentu 
yaitu kelompok usia kerja (15-55160) atau usia produktif. Pengertinn SDM 
dalarn GBWN lebih da lam elan lebih luas dar l  itu. Membangun manusia 
Indonesia sebagai insan tidak terbatas pada kelompok umur atau golongan 
tertentu. SDM dalarn GBNN 1993 membangun manusia sebagai insan yang 
utuh dalam keselumhan proses kehidupan sejak dalam kandungan, bayi, balita, 
pra-sekolah, usia sekoIah, remaja, pernuda, sampai usia Ianjut. Suatu haI yang 
baru dan bahlt kita perhatikan adalah bahwa masalah Anak dan Remaja diang- 
kat sebagai masalah Wlusus dalam GBHN 1993. 

6. Sukma kedua dari GBHN yang berkaitan dengan SDM aalah bahwa manusia 
berkualitas yang akan dibangun meliputi aspek  sp i r i tua l ,  kej iwaan atau 
kepribadian, dan aspek jasmaniuh. Aspek spiritual meliputi: keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekeni luhur. Dari aspek 
kejiwaan atau kepribadian dan "kejunngan" (Menteri PPNJKetua Bappenas) 
termasuk cinta tanah air, berdisiplin, bertanggungjawab, beretos kerja, dan 
bersikap mandiii. Dari nspek josmaniah : sehaf, cerdas, kreatif, terampil, 
profesional, produktif, maju, dan mandiri. 



7. Pembangunan manusia sebagai sumberdaya pernbangunan, perhatian utama - 
diberikan pertama-tama kepada upaya persiapan 
memasukwaik:  hgli tas,  terutama mdalui p e d  
dan masyarakat _-A_. ---- khususnya d_ariaspek spiri tud dan kepribadian. Kedna, 
rneningkntknn kual'rtas kelompok usia kerja yang berhalitas sesuai dengan 
tuntutan pembangunan yang terus maju, melalui pendidikan dan pelatihan, 
penguasaan IPTEK serta peningkatan kesehatan dan keadaan gizinya. 

8. Untuk membangun manusia sebagai insan sumberdaya pembangunan yang 
berkualitas dengan ciri-ciri seperti iru, jelas bukanIaR pekerjaan yang sederha- 
na. Pembangunan pendidikan dan kesehatan saja tidak c u h p .  Pembangunan 
manusia pada hakekatnya menyanght hampir sernua (7) bidang pembangunan 
yaitu: (1) ekonomi; (2) kesejhteraan rakyat, pendidikan dan kebudayaan; (3) 
agama dan kepercayaan kepada Tuhan Ymg Maha Esa; (4) ilmu pengetahuan 
dan teknologi; (5) hukum; (6) politik, raparamr nqara,  penerangan, komunika- 
si dan media massa, dan (7) perthanan dan keamanan. 

9. Ditinjau dari sasarannya, seperti sud& ddisinggung tadi, pembangunan surnber- 
daya manusla dimulai dari janin sampai usia lanjut sebagai suatu proses ymg 
saling berkait dan berkelanjutan. 
Marilh kita mengamati beberapa masaIafi yang dihadapi oleh berbagai kelom- 
pok umur siklus kehidupad manusia yang saya ilustrasikan dalam gambar 
berikut: 

10. Pertnma, pada saat manusia masih dalam kandungan ibu, menjadi bayi dan 
balita, keIompok usia ini tergoIong paling rawan terhadap penyakit dan gang- 
guan penumbuhan fisik serta gangguan,sosial dan kejiwaan, Oleh karena Itra 
upaya pernbangunan utarna harus dimulai dehgan upaya peibaikan gizi dan 
kesehatan, baik secara langsung maupun meialui fbu. Masat& kesehatan dan 
gizi intensitasnya relatif menurun atau berkurang pada usia yang makin ber- 

- tambah, tetapi disusul dengan masalah pendidikan yang mulai rnemerlukan 
perhatian sejak usia dini. 

11. Medua, pada usla bayi, berlila,prn sekolah dan  usla sekolah, perhatian 
terhadap upaya pembangunan pendidikan mulai menonjol. Ada dua jalur 
pendidikan yang digambarkan di sini, yaitu jalur pendidiikan seumur hidup 
(yang juga disinggung di dalam GBNN) dan jalur pendidikan sekolah. 
a. JaIur pendidikan pertama (seumur hidup) merupakan dasar pendidikan sepi- 

ritual, kejiwaan, kejunngan/kepribadian, sosial dan EIPTEK sebagai 
pembentuk kepribadian untuk maju dan rnandiri dengan landasan keimanan, 
ketaqwaan dan nilai-nilai fuhur budaya bangsa. Menurut saya, dasar pendid- 
ikan ini apabila diupayakan dengan sebaik-baiknya menurut ilmu pengeta- 
huan dan nilai luhur budaya kita, akan merupakan ""bnteng" p r t a m a  
menghadapi tantangan hidup bagi anak-anak pada usia remaja, pernuda, 



dewasa dan usia lanjut nanti. Tantangan tersebut tidak saja yang berupa 
mmlah  sosial-ekonomi dan budaya, tetapi juga tantangan akibat kemajuan 
IPTEK seperti informasi negatif dari media elektronik d m  sebagainya. Dan 
upaya ini harus dimulai sedini mungkin. SaIur pendidikan pertama ini, 
harus berlanjut sarnptli nntlk menjadi dewma dan usia Innjut, Sehingga 
dapat dikatakatl sebagal JrrEur pendidikan seumus hidup. Pad& j a l ~ t  
pendidikan ini yang berperan penting adalah pendidikah keluarga; pendidi- 
kan oleh lembaga-lembaga keagamaan di masyarakat (psantren, pengajitum, 
semfnari, gereja, pura); pendidikan oleh lembagri swadaga mtasyarakat 
(LSM) sepertf BKK, dan organisasi kemasyarakatan lafnnya; pendidikart 
masyarakat dalam bentuk kursus-kursus ketrampflad; dan peran pendidikan 
luar sekolah dan pendidikan sekolah terutama mulai SLTA sampal petgu- 
man tinggl. 
Pada gambar diperlihatkan bahwa jalur pendidikan seumur hidup ini garis- 
nya terns menanjak untuk menggambarkan terus menerusnya pentirlgnya 
peran pendldikan ini yang terufama berkekuatan pada peran serta aktif 
masyarakat dart dunia us&$. Garis ini mulal menurun pada llisia lanjut, 

b. Jalur pendidikan kedua, menggambarkan penringnya pendidikan sekalah 
tingkat pendidikan dasar sernbifan taRun (usia 7-15 tahun) bagi semua 
anak. Adalah tefiat ,apabila GBNN 1993 mengamanatkan bahwa perlu dilak- 
sanakannya wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun. Sumberdaya 
manusia yang maju dan mandiri, produktif dan efisien, nantinya setidak- 
tidaknya hams berpendidikan dasar sem'bilaw tahun. Pada jalur pendiskan 
kedua in!, garis setelah mernasuki usia kerja digambarkan menurun tajam 
dengan aumsi  bahwa pada usia ini'pilihan terbuka lebar, yaitu melanjutkm 
sekolah dan bergabung dengan jalur pendidlkan pertama atau memasukl 
lapangan kerja baik di sektor formal maupun non-formal. Memasuki usia 
kerja bersamaan dengan usia remaja dan pernuda, merupakan masa-masa 
usia rawan dari sudut sosial dan kejiwaan. Qieh karena itu pendfdikan 
agama, budi pekertf, nilai-nilai luhur bangsa dan lain-lain, yang diberikan 
sejak usia dini sepertl digambarkan dalam jalur pendidikan pertama tadi, 
diharapkan dapaa rnenjadi bekal dan bentertg pertahahan menghadapi kera- 
wanan usia remaja dan pemuda. 

12, Menyiapkan manusia sebagai sumberdaya pembangunan yang maju, profesion- 
al dan mandiri hanya mungkin bila pendldlkan dan pelatihan yang diterima 
mengandung muatan IPFEK yang cukup memadai. Muatan 6;mEK ini sangat 
diperlukan agat SDM yang berkuallras Itu akhirnya dapat Ikut berperan dalam 
membangun masyarakat dan bangsa yang mampu bersaing dengan bangsa lain. 

13. Bagian terakitalr dari siklus pembangunan manusla sebagai insan berkaitan 
dengan usia lanjut, yang juga untuk pertama kali mendapat perhatian dalam 



GBRN 1993. Sebagai dampak keberhasitan pentbananan terutarna di bidang 
ekonomi, kependudukan dan kesehatan, usia harapan hidup rata-rata penduduk 
Indonesia akan terus meningkat dan jurnlah penduduk usia lanjut bertarnb& 
besar. Dengan demikiian rentang waktu usia produkif juga semakin pamJ'ang, 
meskipun masalah-masalah kesehatan juga kembali memerlukan perhatian 
lebih besar fagl. Untuk itu dalan PJP II dan mulai Repelita VI diperiukan 
adanya kebijaksanaan-kebg akanaan yang sernakin serasi untuk keejahteraan 
usia )anjut. Selain im fuga diupayakan agar golongan ini dapat didayamnakan 
dengan pengalman dan pengetahuannya. 

14. Oleh karena peningkatan kualitas SDM menurut GBWN harus dimulai sejak 
usia dini, maka t u g s  tersebut s u d h  semestinya kalau dimula'l oleh keluarga. 
Konsep bendiidikan seumur hidup jug? dirnulai di keluarga (usia ding) dan 
idealnya juga berakhir di keluarga (usla lanjut). Citi-cirl m_anu_d~h$~nesia 
yang berkuaIitw fisik daa nonRsik seperti digambarkarr beberapa kali di muka, 
menuntut meningkatnya kesehatan dan pendidikan orang tua pengasuh dad 
genanggung jawab anak-adak. OIeh karena siklus kefifdupan gang bertnutu 
dimulai dari kmdungan ibu, make wrtJ"ar (alarnl dan kodrati) bahwa perhatian 
hams lebih banyak diberikan kepada wanita dan ibu. 

15. Sesuai dengan tekanan permasalahad yang berbeda-beda pad& tiap kel~lmpok 
usia dalam sikIus kefaidupata, maka tugas keiuarga petlu dfsesuaikab dengan 
rnasalah tersebut (Ilhat bitgan tmrafan di muka), 

16, Salah satu masalah mendaak yang mungkirrpula dlbahas dalam Semihar in1 
ad a! ah : Bagr~imana CarQnya rnengopchdka& peran keluargd dalm pendm 
kan mak dan rema& cif kluarga, agar : 
( 1 )  Hbu yang mengandung dapar melahirkan dengan s&at dm selmat, 
(2) Amak-anak dapat tumbuh kembang flsik, mental, sosidnya dengan baik. 
(3) Anak-anak siap memauki pendidlkan formal (di sekolah) pada saatnya. 
(4) Anak-anak dlsiapkan untuk tidak mudah terpengmla hal-hal yang negatif 

dari pergaulan dan linghngan (termauk media massa). 
(5) Anak-anak sejak usia din! sud& kenal IPTEK dan rnenyukai IPTEK. 

17. Dernikian beberapa ha1 yang dapat saya surnbangkan dalarn seminar 
"Kduarga" ini. Selamat berserninar. 

Bogor, 21 September 1993. 


